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This research was conducted in Banjarnegara district, Central Java Province. The purpose 
of this study was (1) to know\ the  land use in Banjarnegara district (2) To evaluate the use of 
land with Regional Spatial Plan in Banjarnegara district in the year of 2010-2030. The 
method used in this study are (1) Method of data collection is a visual interpretation of the 
recorded appearance on the image, (2) Method of survey and sampling to determine the point 
of the survey carried out by using the analysis of the distribution and extent of land-use visual 
interpretation technique used in selecting sample points was purposive sampling. (3) Method 
of analysis in this research is to use GIS software with the overlay method, in this study 
parameters which is to be overlay is Map of Land Use of Regional Spatial Plan of 
Banjarnegara district in the year of 2010-2030 and Land Use Map in Banjarnegara district 
in the year of 2014 to evaluate the use of land in the Banjarnegara District. The results of the 
analysis of land use in  Banjarnegara district in the year of 2014 are 6 types of land use that 
can be mapped. Dominate land use. Banjarnegara district is a dryland farming, namely 
plantations and fields, with an area of 71,091 hectares or 61.848% of the total area of the 
region. Wetland agriculture occupies the second position to the dominance of land use that is 
equal to 18,602.8 hectares or 16.184%, and the third is dominated by the vast forests of 
12,642.8 hectares or 10.999%. The residential in the fourth position with the spacious of 
10,900.2 or 9.483% of the total area of the region of lakes and fresh water 1,694.81 or 1,474 
of the total area of the region.  And the latter is the building with an area of 12.79 or 0,001 
Thus it could be concluded that the majority of livelihoods of residents of Banjarnegara are 
farmers mainly dry land agriculture. The results of data analysis in the evaluation of land use 
in Banjarnegara district thus obtained an evaluation results indicating that the dominance 
areas are the aligned region (S) with an area of 75.263.9 or 65.47%, then in the second 
position is the none-aligned region (TS) with an area of 32.608.6 hectares or 28.36% and the 
the last is  the almost-aligned region (BS) of 7072.02 hectares or 6,152%. 
 
 





Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Banjarnegara, Propinsi Jawa tengah. Tujuan penelitian 
ini adalah (1) Mengetahui agihan penggunaan lahandi Kabupaten Banjarnegara (2) 
Mengevaluasi penggunaan lahan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah di Kabupaten 
Banjarnegara tahun 2010-2030.Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah (1) Metode 
Pengumpulan data adalah interpretasi visual kenampakan yang terekam pada citra, (2) 
Metode survey dan sampling dengan penentuan titik survei dilakukan dengan menggunakan 
analisis persebaran dan luasan penggunaan lahan hasil interpretasi visual dengan teknik yang 
digunakan dalam memilih titik sampel adalah Purposive Sampling.(3) Metode analisis dalam 
penelitian ini adalah menggunakan Software SIG dengan metode overlay, Dalam penelitian 
ini parameter yang di overlay yaitu Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Banjarnegara tahun 2010-2030 dan Peta Penggunaan Lahan di Kabupaten Banjarnegara tahun 
2014 untuk mengevaluasi penggunaan lahan diKabupaten Banjarnegara.Hasil analisis 
penggunaan lahan Kabupaten Banjarnegara tahun 2014 terdapat 6 macam jenis pengunaan 
lahan yang dapat di petakan. Penggunaan lahan yang mendominasi Kabupaten Banjarnegara 
adalah pertanian lahan kering yaitu perkebunan dan tegalan, dengan luas 71.091 Ha atau 
61,848% dari luas keseluruhan wilayah. Pertanian  lahan basah menempati posisi kedua 
untuk dominasi Penggunaan lahan yaitu sebesar 18.602,8Ha atau 16,184%, dan yang 
mendominasi ketiga adalah Hutan dengan luas 12.642,8Ha atau 10,999%. Adapun 
pemukiman di posisi ke empat dengan luas 10.900,2 atau 9,483% dari luas keseluruhan 
wilayah dan air tawar berupa danau 1.694,81 atau 1,474 dari luas keseluruhan wilayah. Dan 
yang terakhir yaitu gedung dengan luas 12,79 atau 0,001 Dapat di simpulkan sebagian besar 
mata pencaharian penduduk banjarnegara adalah petani terutama pertanian lahan kering.Hasil 
analisis data evaluasi penggunaan lahan di Kabupaten Banjarnegara di dapatkan hasil 
evaluasi yang mendominasi adalah kawasan selaras (S) dengan luas 75.263.9 atau 65.47%, 
selanjutnya di posisi kedua adalah Kawasan tidak selaras (TS) dengan luas 32.608.6 Ha atau 
28.36% dan terakhir Kawasan belum selaras (BS) 7072.02 Ha atau 6.152%. 
 
Kata kunci :interpretasi citra,evaluasi, penggunaan lahan 
 
PENDAHULUAN
Daerah perkotaan merupakan pusat 
berbagai kegiatan penduduk yang bermata 
pencaharian non-agraris seperti 
permukiman, jasa, industri dan pendidikan, 
yang merupakan daerah yang relatif 
dinamis, baik komposisi penduduk  
maupun kondisi struktur bangunan 
kotanya. Seiring majunya zaman dan 
teknologi yang terus berkembang, daerah 
perkotaan pun ikut berkembang dengan 
selaras. Namun, interaksi yang terjadi 
antara penduduk dan wilayah kota tidak 
selalu berdampak positif (Suharyadi, 
2001).  
Perencanaan dan penataan kembali 
penggunaan lahan diperlukan dengan 
pertumbuhan penduduk yang cepat. 
Penggunaan lahan yang bersifat dinamis 
serta pertumbuhan jumlah penduduk baik 
secara alamiah maupun migrasi 
mendorong untuk dilakukan perencanaan 
dan pemantauan pemanfaatan ruang di 
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suatu daerah Lokasi daerah yang 
berdekatan dengan ibukota sangat 
mempengaruhi tingkat kepadatan 
penduduk dan perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi, sehingga perencanaan 
dan pemantauan dirasa cukup penting 
untuk menjaga kelestarian dan sumber 
daya lahan. Untuk mencapai sasaran 
kegiatan pemantauan evaluasi pelaksanaan 
lahan di lapangan diperlukan data yang 
mendukung proses kegiatan itu sendiri. 
Data penggunaan lahan merupakan data 
yang paling banyak digunakan dalam 
perencanaan kota (Sutanto, 1986). 
Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang mengisyaratkan bahwa penyusunan 
rencana tata ruang dilakukan harus 
mencakup ruang darat, ruang laut, dan 
ruang udara, termasuk ruang di dalam 
bumi, disusun secara berjenjang yang pada 
akhirnya rencana tata ruang tersebut 
ditetapkan dengan peraturan daerahnya 
masing-masing. 
Salah satu teknologi yang digunakan 
dalam Rencana Tata ruang adalah 
penginderaan jauh yang dikenal dan 
digunakan sebagai kajian spasial adalah 
citra satelit sebab penggunaan citra satelit 
mempunyai keuntungan yang secara 
umum adalah efektivitas dan efisiensi yang 
tinggi dari segi tenaga, waktu, biaya, dan  
luas liputan. Akan tetapi ketelitian hasil 
interpretasi data penginderaan jauh sangat 
beraneka ragam tergantung pada banyak 
hal yaitu kemampuan penafsir,  
ketersediaan alat, jenis, skala, dan kualitas 
data penginderaan jauh, kerumitan wujud 
yang diinterpretasi, dan kerincian hasil 
interpretasi yang dicapai  (Sutanto, 1986). 
Peraturan Daerah Kabupaten 
Banjarnegara Nomor 11 Tahun 2011 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Banjarnegara bertujuan 
mewujudkan ruang Kabupaten berbasis 
pertanian dan pariwisata yang unggul 
dalam sistem wilayah terpadu dan 
berkelanjutan dan Kebijakan penataan 
ruang di Kabupaten Banjarnegara meliputi 
pengendalian alih fungsi lahan pertanian 
produktif, pengembangan pariwisata alam 
dan buatan, peningkatan pengelolaan 
kawasan lindung, pengendalian 
perkembangan kegiatan budidaya, sesuai 
daya dukung dan daya tampung 
lingkungan hidup, pengembangan pusat 
pelayanan, peningkatan keterhubungan 
kawasan perkotaan dan perdesaan, 
pengembangan prasarana wilayah Daerah, 
pengembangan kawasan perkotaan yang 
mampu berfungsi sebagai pusat pemasaran 
hasil komoditas Daerah, peningkatan 
fungsi kawasan untuk pertahanan dan 
keamanan dan pengembangan kawasan 
strategis Daerah. 
Di kabupaten Banjarnegara yang 
merupakan daerah dengan topografi 
berbukit-bukit, kemiringan yang tinggi dan 
bervariasi merupakan daerah dengan 
permasalahan lingkungan yang cukup 
kompleks. Penggunaan lahan yang 
berlebihan tanpa mengindahkan kaidah-
kaidah kelestarian lingkungan tentu akan 
menyebabkan kerusakan lingkungan yang 
akan berimbas terhadap semua sektor 
kehidupan. 
Luas Wilayah tercatat 106.970,997 Ha 
atau sekitar 3,29% dari luas Wilayah 
Propinsi Jawa Tengah, luas tersebut 
terbagi atas lahan sawah sebesar 15.034 
Ha atau 14,05% dari wilayah keseluruhan 
kabupaten banjarnegara dan lahan bukan 
sawah sebesar 71.774 Ha atau 67,07% dari 
total kabupaten sedangkan lahan bukan 
pertanian sebesar 20.193 Ha 18,88%. 
Permasalahan di Kabupaten Banjaregara 
ini sebagian besar terjadinya penggunaan 
lahan yang berubah, Perubahan 
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penggunaan lahan terjadi karena adanya 
pertambahan penduduk dan perkembangan 
tuntutan hidup yang membutuhkan ruang 
sebagai wadah semakin meningkat. 
Meningkat jumlah penduduk membawa 
pengaruh terhadap meningkatnya 
kebutuhan akan pemukiman, fasilitas jalan, 
fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan, 
dan fasilitas pelayanan umum dan lainnya. 
Dari Uraian latar belakang masalah 
tersebut,  
Oleh karena itu perlu adanya 
penelitianmengenai “Evaluasi Pengguna-
an Lahan Implementasi   Rencana Tata 
Ruang Wilayah 2010-2030 di 
Kabupaten Banjarnegara Melalui 
Pemanfaatan Penginderaan Jauh Dan 
Sistem informasi Geografis”.  
 
TUJUAN PENELITIAN 
1. Mengetahui agihan penggunaan lahandi 
Kabupaten Banjarnegara 
2. Mengevaluasi penggunaan lahan 
denganRencana Tata Ruang Wilayah di 




1. Metode pengumpulan data merupakan 
pengumpulan data-data sesuai 
parameter-parameter penelitian yang di 
butuhkan. Data penginderaan jauh yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
citra yang dianalisis serta diolah 
datanya menggunakan Sistem Informasi 
Geografis. Salah satu metode yang 
digunakan adalah interpretasi visual 
kenampakan yang terekam pada citra 
untuk mendapatkan informasi baru 
berupa penggunaan lahan yang 
berpengaruh kepada keselaran 
penggunaan lahan terhadap perencana-
annya. Teknik yang digunakan untuk 
mengolah data adalah dengan pemetaan 
yang mengintegrasikan data 
penginderaan jauh dengan hasil 
observasi dan survei lapangan. 
2. Metode survey dan sampling digunakan 
untuk mencocokan antara data peta 
yang ada dengan keadaan sebenarnya di 
lapangan serta untuk mengetahui 
tingkat akurasi data yang telah 
dilakukan. Penentuan titik sampel 
dilakukan guna mendapatkan titik 
koordinat dan untuk survei lapangan 
atau proses reinterpretasi citra. 
Penentuan titik survei dilakukan dengan 
menggunakan analisis persebaran dan 
luasan penggunaan lahan hasil 
interpretasi visual. Teknik yang 
digunakan dalam memilih titik sampel 
adalah Purposive Sampling. 
3. Metode analisis dalam penelitian ini 
adalah menggunakan Software SIG 
dengan metode overlay, metode ini 
merupakan metode tumpang susun 
antara dua parameter penelitian 
sehingga menghasilkan informasi baru. 
Dalam penelitian ini parameter yang di 
overlay yaitu Peta Tata Guna Lahan 
Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Banjarnegara tahun 2010-
2030 dan Peta Penggunaan Lahan di 
Kabupaten Banjarnegara tahun 2014 
untuk mengevaluasi penggunaan lahan. 
 
Pemetaan Penggunaan Lahan di 
Kabupaten Banjarnegara Tahun 2014 
 Interpretasi penggunaan lahan 
Kabupaten Banjarnegara dilakukan dengan 
menggunakan Citra Earthsat tahun 2011. 
Interpretasi dilakukan menggunakan kunci 
interpretasi serta pengetahuan lokal yang 
dilengkapi dengan survei lapangan untuk 
mengetahui keadaan secara aktual. 
Klasifikasi yang digunakan dalam 
melakukan interpretasi menggunakan 
klasifikasi sesuai Peraturan Menteri 
7 
 
Pekerjaan Umum No.16 Tahun 2009 
tentang pedoman penyusunan Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten. 
Kabupaten Banjarnegara memiliki 
penggunaan lahan cukup beragam dari 
hutan hingga pemukiman. Dengan 
ketinggian yang bervariasi, maka 
penggunaan lahannya pun bervariasi. 
Berikut hasil analisis pemetaan 
penggunaan lahan Kabupaten 
Banjarnegara tahun 2014 dapat disajikan 
pada Tabel 1.1. 
Tabel 1.1  Data Analisis Penggunaan 








1 Air Tawar 1694.81 1.474 
2 Gedung 12.79 0.011 
3 Hutan 12642.8 10.999 









JUMLAH 114944.5 100 
Sumber : Analisis Data 2014 
 
Berdasarkan hasil analisis penggunaan 
lahan Kabupaten Banjarnegara tahun 2014 
terdapat 6 macam jenis pengunaan lahan 
yang dapat di petakan. Penggunaan lahan 
yang mendominasi Kabupaten 
Banjarnegara adalah pertanian lahan 
kering yaitu perkebunan dan tegalan, 
dengan luas 71.091 Ha atau 61,848% dari 
luas keseluruhan wilayah. Pertanian  lahan 
basah menempati posisi kedua untuk 
dominasi Penggunaan lahan yaitu sebesar 
18.602,8Ha atau 16,184%, dan yang 
mendominasi ketiga adalah Hutan dengan 
luas 12.642,8Ha atau 10,999%. Adapun 
pemukiman di posisi ke empat dengan luas 
10.900,2 atau 9,483% dari luas 
keseluruhan wilayah dan air tawar berupa 
danau 1.694,81 atau 1,474 dari luas 
keseluruhan wilayah. Dan yang terakhir 
yaitu gedung dengan luas 12,79 atau 0,001 
Dapat di simpulkan sebagian besar mata 
pencaharian penduduk banjarnegara adalah 
petani terutama pertanian lahan kering. 
 
PemetaanRencana Tata Ruang Wilayah 
diKabupaten Banjarnegara Tahun 
2010-2030 
Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Banjarnegara Tahun 2010-2030 
yang selanjutnya disebut RTRW 
Kabupaten adalah rencana tata ruang yang 
bersifat umum dari wilayah Kabupaten, 
yang berisi tujuan, kebijakan, strategi 
penataan ruang wilayah Kabupaten, 
rencana struktur ruang wilayah Kabupaten, 
rencana pola ruang wilayah Kabupaten, 
penetapan kawasan strategis Kabupaten, 
arahan pemanfaatan ruang wilayah 
Kabupaten, dan ketentuan pengendalian 
pemanfaatan ruang wilayah Kabupaten 
dari Tahun 2010 sampai dengan Tahun 
2030 yang meliputi rencana peruntukan 
ruang untuk fungsi lindung dan rencana 
peruntukan ruang untuk fungsi 
budidaya.Kawasan Lindung adalah 
wilayah yang ditetapkan dengan fungsi 
utama melindungi kelestarian lingkungan 
hidup yang mencakup sumber daya alam, 
sumber daya buatan dan nilai sejarah serta 
budaya bangsa guna kepentingan 
pembangunan berkelanjutan. Kawasan 
Budidaya adalah wilayah yang 
dimanfaatkansecara terencana dan terarah 
sehingga dapat berdaya guna dan berhasil 
guna bagi kehidupan manusia, terdiri dari 
kawasan budidaya pertanian dan kawasan 
budidaya non pertanian.Kawasan hutan 
lindung yang secara ekologis merupakan 
satu ekosistem yang terletak pada wilayah 
8 
 
kota, kawasan lindung yang memberikan 
perlindungan terhadap kawasan 
bawahannya yang terletak di wilayah kota, 
dan kawasan-kawasan lindung lain yang 
menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan pengelolaannya merupakan 
kewenangan pemerintah daerah kota. 
Salah satu produk Rencana Tata Ruang 
Kabupaten adalah Recana Tata Guna 
Lahan Kabupaten Banjarnegara Tahun 
2010-2030 diperoleh dari Dinas terkait 
Kabupaten Banjarnegara. Hasil analisis 
Rencana TataGuna Lahan tahun 2010-
2030  di Kabupaten Banjarnegara disajikan 
pada Tabel 1.2. 
Tabel 1.2 RencanaTata Ruang Wilayah 







Air Tawar 833.05 0.724 
2 



















Pemukiman 10637.7 9.254 
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Tegalan 31428.4 27.34 
10 
Kebun 34580.7 30.08 
JUMLAH 114944.5 100 
Sumber: Analisis Data 2014 
Di Kabupaten Banjarnegara terdapat 
kawasan hutan lindung 44417.34 Ha atau 
sekitar 3.864% yang di rencanakan pada  
Kecamatan Banjarmangu, Karangkobar, 
Pandanarum dan sebagian daerah Batur. 
Kawasan hutan lindung dan hutan 
produksi di Kabupaten Banjarnegara 
bagian utara. Kawasan hutan lindung 
terdiri atas hutan lindung dan hutan 
konservasi, sedangkan hutan produksi 
terdiri atas hutan produksi tetap dan hutan 
produksi terbatas.  
Kawasan pertanian lahan kering di 
Kabupaten Banjarnegara dengan luas 
kebun 34580.7 Ha atau 30.08% dan 
tegalan 31428.4 atau 27.34% direncanakan 
untuk kawasan dengan kemiringan lereng 
yang berbukit, Selain untuk dilakukan 
penanaman palawija, teknik teraseringnya 
membantu untuk meminimalisir terjadinya 
longsor di kawasan tersebut. Kawasan 
pertanian lahan kering  di rencanakan 
hampir si seluruh Kecamatan di 
Banjarnagara. 
Kawasan Pertanian Lahan Basah di 
Kabupaten Banjarnegara di rencanakan 
untuk kawasan dengan kemiringan lereng 
cendrung landai, pertanian lahan basah 
terdiri dari sawah irigasi dengan luas 
15594.9  Ha atau  13.56%dan sawah tadah 
hujan dengan luas 7077.03 Ha atau  
22.51%. Kawasan ini juga di rencanakan 
di sepanjang jaringan jalan di semua 
kecamatan di Banjarnegara Khususnya di 
jalan nasional. 
Kawasan Industri di Kabupaten 
Banjarnegara direncanakan di kecamatan 
Banjarmangu, Banjarnegara dan sigaluh, 
dengan luas 315.29 Ha atau 0.274%. 
Kawasan industri terdiri atas industri 
besar, menengah, kecil dan mikro dan di 
usahakan berada jauh dari pemukiman.  
Rencana Tata Ruang Wilayah di 
Kabupaten Banjarnegara digunakan 
sebagai tolak ukur atau pedoman 
keselarasan penggunaan Lahan. yang telah 
di sahkan oleh peraturan daerah 
selayaknya dipatuhi dan dijadikan acuan 
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dalam kegiatan pembangunan. Sehingga 
keselarasan tata guna lahan dapat sesuai 
peruntukan dan potensi lahan itu sendiri. 
 
Pemetaan Penentuan Tingkat 
Keselarasan penggunaan lahan di 
Kabupaten Banjarnegara 
Kegiatan pemantauan keselarasan 
penggunaan lahan menggunakan analisis 
spasial tumpang susun (overlay) 
menghasilkan satu peta yang merupakan 
gabungan dari peta penyusun kegiatan 
pemantauan. Dari peta ini dilakukan 
kegiatan komparasi yang kemudian 
diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yaitu 
selaras (S), belum selaras (BS), dan tidak 
selaras (TS).  Penentuan tingkat 
keselarasan dilakukan berdasarkan pada 
kategori keselarasan yaitu : 
1. Kategori selaras (S) apabila 
penggunaan lahan aktual sesuai dengan 
penggunaan lahan terencana. 
Contohnya pada penggunaan lahan 
yang direncanakan sebagai lahan 
permukiman, dan pada penggunaan 
lahan aktualnya, lahan tersebut 
digunakan sebagai lahan permukiman. 
2. Kategori belum selaras (BS) apabila 
penggunaan lahan aktual belum 
terbangun atau masih berfungsi 
penggunaan lahan lain, tetapi 
merupakan perkembangan penggunaan 
lahan  direncanakan atau merupakan 
fungsi awal lahan sebelum 
direncanakan. Contohnya pada 
penggunaan lahan yang berbentuk 
sawah direncanakan sebagai 
permukiman, namun pada aktualnya 
masih berupa sawah. Maka 
pemanfaatan sawah di lokasi 
peruntukkan permukiman dimasukkan 
ke dalam kategori ini. 
3. Kategori tidak selaras (TS) apabila 
penggunaan lahan aktual berbeda 
dengan penggunaan lahan yang 
direncanakan. Contoh penggunaan 
lahan yang tidak sesuai adalah pada 
lahan yang sebelum direncanakan 
adalah sawah, direncanakan sebagai 
sawah, namun pada penggunaan lahan 
aktualnya dimanfaatkan sebagai 
permukiman. Hasil analisis evaluasi 
keselarasan penggunaan lahan di 
Kabupaten Banjarnegara disajikan 
pada Tabel 1.3. 
 
Tabel 1.3  Evaluasi Penggunaan Lahan di 
Kabupaten Banjarnegara 2014 












JUMLAH 114944.5 100 
Sumber : Analisis Data 2014 
Berdasarkan analisis data evaluasi 
penggunaan lahan di Kabupaten 
Banjarnegara di dapatkan hasil evaluasi 
yang mendominasi adalah kawasan selaras 
(S) dengan luas 75.263.9 atau 65.47%, 
selanjutnya di posisi kedua adalah 
Kawasan tidak selaras (TS) dengan luas 
32.608.6 Ha atau 28.36% dan terakhir 




1. Pemerintah Kabupaten Banjarnegara 
diharapkan lebih memperhatikan 
perencanaan pola tata ruang dalam 
melakukan pembangunan di 
Kabupaten Banjarnegara, sehingga 
kawasan yang belum terealisasi dapat 
dimanfaatkan selaras dengan 
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peruntukan pada perencanaan tata 
guna lahannya. 
2. Dalam melakukan penelitian 
sebaiknya penelitian tahun terbaru, 
sehingga mudah dalam pelaksanaan 
dan hasil penelitian akan lebih 
bermamfaat. 
3. Perlu adanya sosialisasi dan 
pengetahuan dalam pentingnya dalam 
menjaga fungsi lahan dengan baik 
kepada masyarakat baik secara 
pendidikan maupun dari pemerintah 
daerah. 
4. Daerah yang seharusnya yang di 
fungsikan sebagai kawasan lindung 
tidak di alih fungsikan sebagai 
pemukiman dan pertanian agar tidak 
terjadi dampak pada lingkungan 
seperti bencana longsor. 
5. Penanganan atau pengendalian yang 
termasuk kawasan tidak selaras 
dengan perencanaannya dapat 
dilakukandengan maksimal agar 
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